BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dan pembahasan dapat di tarik
kesimpulan bahwa implementasi local wisdom santri dalam mewujudkan
harmonisasi kehidupan di Pondok Pesantren Roudlotul Munawwirin yaitu:

1. Pola Implementasi local wisdom di Pondok Pesantren Roudlotul
Munawwirin terdapat dalam nilai-nilai religiusitas berupa norma
keteladanan seorang kyai sebagai uswah dan figur utama di pondok
pesantren. Serta nilai-nilai gotong royong dicontohkan oleh santri
lama melalui kegiatan ro ’an dan syawir.

2. Peran Pondok Pesantren mengakomodir local wisdom santri lewat
integrasi nilai-nilai local wisdom berupa kegiatan keagamaan yaitu
pengalaman Thoriqoh Qodiriyah An-Nagsabandiyah, pembacaan
Maulid Diba’, Mengaji Kitab Kuning bersama Kyai dan di
Madrasah  Diniyah. Melalui pengembangan santri yaitu
Muhadhoroh dan kesenian hadroh. Serta kegiatan rutinitas santri
yaitu ro’an dan syawir.

3. Dampak implementasi local wisdom santri di Pondok Pesantren
Roudlotul Munawwirin juga meningkatkan keserasian dan
harmonisasi di antara semua santri baik santri lama dan pengurus

pondok. Kegiatan seperti syawir dan ro'an memungkinkan para
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santri untuk berinteraksi dan bekerja sama dalam lingkungan
pesantren. Serta keteladanan seorang kyai sebagai uswah dalam

kehidupan harmoni di pondok pesantren.

A. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan diatas maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada pimpinan lembaga dan jajarannya
Melatih santri untuk terjun ke masyarakat, agar local wisdom di masyarakat
yang baik, dapat dikembangkan di Pondok Pesantren.
2. Kepada guru dan pengurus pondok pesantren
Perlu adanya kegiatan yang menampilkan kreatifitas santri. Sehingga para
santri bisa mengembangkan local wisdom masing-masing di Pondok
Pesantren.
3. Kepada santri
Menjadikan local wisdom untuk menambah wawasan kebudayaan dan
menjalin hubungan antar santri menjadi berwarna budaya. Kehidupan di
pesantren menjadi percontohan masyarakat kecil untuk terus harmoni dalam
bermasyarakat, saling gotong royong.
4. Kepeda penelitian yang akan datang
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti seperti topik penelitian ini, maka

penelitian ini dapat dijadikan referensi. Namun, peneliti lain diharapkan agar
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melihat sisi kelemahan dari penelitian ini, sehingga peneliti lain dapat

mengevaluasi atau perbaikan.
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